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"AKU akan melakukannya, tetapi sete-

lah aku mendapat kepastian. Aku juga mem-

punyai adik seorang gadis. Aku kira adat ki-

ta tidak akan jauh berbeda. Kalau seseorang

datang melamar, maka orang tuanya akan

menjawab 'Aku akan menanyakannya dahu-

lu kepada gadisku'. 

Bukankah ayahmu nanti akan berkata

begitu juga? Nah, sebelumnya aku sudah

membawa jawabnya. Meskipun aku tidak

akan dapat mendahului jawaban ayahmu,

tetapi setidak-tidaknya aku berpengharapan

untuk mendapatkan kau seutuhnya. Kau

dan perasaanmu. Kalau kau kemudian men-

giakannya, itu bukan karena ayahmu yang

mendesaknya. Aku tahu pasti, kalau kau

sendiri tidak berkeberatan."

Pandan Wangi benar-benar sudah ter-

sudut. Sedang Swandaru mendesaknya lagi,

"Bagaimana, Wangi?"

Gadis itu tidak dapat menghindarinya.

Karena itu, maka betapa pun beratnya, di-

anggukkannya kepalanya.

"Terima kasih, terima kasih,"terdengar

Swandaru berdesis, "aku sudah mengerti

perasaanmu sekarang. Aku memang sudah

menduga. Tunggulah. Aku akan memenuhi

segala macam upacara adat kelak. Tetapi su-

dah tentu aku harus kembali dahulu ke

Sangkal Putung. 

Namun selain ayahku, aku mempunyai

orang tua di sini, guruku. Mungkin sebelum

ayahku datang, guruku akan dapat mem-

bicarakannya dengan ayahmu. Guruku, gu-

ru adikku itu, dan Kakang Agung

Sedayu."Swandaru berhenti sejenak, lalu,

"Begitu, bukankah begitu?"

Namun ketika ia tanpa sesadarnya

menyentuh lengan Pandan Wangi gadis itu

beringsut sejengkal.

Swandaru mengerutkan keningnya.

Tetapi ia sadar, bahwa sentuhan di antara

mereka memang tidak dibenarkan.

Pandan Wangi sendiri tidak tahu, kenapa

ia harus bergeser. Ia tidak mengelak, ketika

tangannya dibimbing oleh gembala yang lain

di peperangan setelah mereka berkelahi me-

lawan Ki Peda Sura.

"Saat itu, perasaanku telah dirampas

oleh tegangnya peperangan," ia mencoba

mencari jawabnya.

"Nah,"terdengar suara Swandaru, "nanti

malam aku akan dapat tidur nyenyak,

Pandan Wangi. Dan aku akan mengatakan-

nya kepada guruku. Apakah ia dapat berbu-

at sesuatu sebelumnya, mendahului ayah

dan ibuku di Sangkal Putung."

Pandan Wangi tidak menyahut. Kembali

kepalanya tunduk dalam-dalam. Dan malam

pun menjadi semakin malam.

Akhirnya kedua anak-anak muda itu

menjadi seakan-akan tersadar, bahwa mere-

ka telah terlampau lama duduk berdua, di

dalam keremangan malam yang tidak lang-

sung dicapai oleh cahaya obor di kejauhan. 

(Bersambung)-f
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HARI PENEGAKAN KEDAULATAN NEGARA

SU 1 Maret Kerja Kolektif, MSI Minta Keppres 2/2022 Direvisi
SATUAN KHUSUS ELANG SIAGA DIKUKUHKAN

Paksi Katon Siap Jaga Keamanan Masyarakat

KETUA BARAHMUS DIY KI BAMBANG WIDODO  

Terima Penghargaan Paramanugraha Kritakritya
YOGYA (KR) - Ketua Umum

Barahmus (Badan Musyawarah

Musea) DIY, Ki R Bambang Widodo

SPd MPd akan menerima  Bintang

Soko Guru Kisma Bumi (BSGKM)

pada acara penyerahan penghar-

gaan 'Paramanugraha Kritakritya'

Sabtu (19/3) malam  di Hotel Arya

Duta, Jakarta. 

"Anugerah BSGKM diberikan

kepada yang telah berhasil menjadi

pemimpin wicaksana, pengayom

dalam bidang seni budaya, jurnalis

mumpuni, mengabdi di bidang pen-

didikan, berjiwa Pancasila dan

menyumbangkan kekayaan karak-

ter bagi Bangsa," tutur Ki Bambang

Widodo saat dikonfirmasi KR,

Kamis (17/3)

Disebutkan Malam Penghargaan

'Paramanugraha Kritakritya' dige-

lar  Yayasan Riyadhatul Ihsan dan

Yayasan Tunas Sejati di bawah

naungan ISAQ Center di Mezza-

nine Ballroom, Hotel Aryaduta,

Jakarta Pusat. "Penghargaan Para-

manugraha memiliki arti 'pemberi-

an tertinggi' dan Kritakritya memi-

liki arti yang menyelesaikan tugas-

nya dengan kebaikan-kebaikan

yang ada pada dirinya," jelasnya.

Disebutkan ada 10 Bintang

Penghargaan kepada para insan

yang telah berhasil dan tuntas

dalam melaksanakan tugas serta

mempersembahkan hasil dan karya

yang terbaik yaitu Bintang Amanah

Adiluhung, Bintang Maha Satya

Mulya,  Bintang Soko Guru Kisma

’Bumi’, Bintang Mahakarya Maha-

pawitra, Bintang Mahapawitra

Paripurna, Bintang Maha Satya

Mulya, Bintang Mahaiswara Jiwa

Mardika, Bintang Mahaiswara

Chandradimuka, Bintang Kira

Saktika Candrawati, Bintang

Eksha Sarasilah Purnacita.

"Karya dihasilkan merupakan

buah dedikasi, perjuangan, pen-

gorbanan, keteguhan dan ketulu-

san dari para penerima penghar-

gaan demi mewariskan ilmu yang

bermanfaat bagi generasi penerus

bangsa Indonesia. Tugas yang

telah diselesaikan merupakan

amanah luhur dari para pejuang

dan pendiri bangsa dalam men-

cerdaskan kehidupan berbangsa

sebagai tongkat estafet yang se-

harusnya menjadi perhatian bagi

para pemimpin bangsa," ucap Ki

Bambang.

Para penerima penghargaan, lan-

jutnya,  merupakan insan yang ber-

wawasan kebangsaan, tulus berper-

an serta dan berkiprah dalam pen-

didikan dan pembangunan karak-

ter anak bangsa. Seluruh karya

telah disuguhkan dan nyata digerai

bagi generasi penerus bangsa saat

ini.  (Vin)-f

YOGYA (KR) - Keberadaan Paksi Katon di tengah

masyarakat hendaknya terus memberikan manfaat.

Bisa bekerja bersama untuk kepentingan keamanan.

Masyarakat yang membutuhkan bantuan apa saja

bisa dibantu Paksi Katon tanpa membedakan dan

ikhlas tanpa pamrih.

"Anggota Paksi Katon di wilayahnya masing-masing

harus mampu mengukir prestasi menjadi yang ter-

baik, bisa jadi dengan kepercayaan masyarakat me-

reka bisa menjadi Dukuh, Lurah, atau tokoh masyara-

kat lainnya," ucap Pembina Paksi Katon GBPH Prabu-

kusumo dalam Pengukuhan Satuan Khusus Elang

Siaga Paksi Katon, Rabu (16/3) sore di Mohon di

nDalem Prabukusuman Alkid Yogya.

Gusti Prabu berharap 35 Anggota Satuan Khusus

Elang Siaga ini selalu siap setiap saat. "Di tengah ma-

syarakat bisa menjadi contoh dalam bermasyarakat

yang penuh kerukunan, toleransi, saling menghargai,"

tegasnya.

Sementara Ketua Umum Paksi Katon Muchammad

Suhud SH menyebutkan pemilihan nama Elang men-

gakomodasi  lambang Paksi Katon. 

"Elang ketika terbang di angkasa selalu cermat

dalam sikap, cerdas dalam pikir, dan cekatan dalam

tindakan," ucap Suhud.

Disebutkan  Satuan Khusus Elang Siaga Paksi Ka-

ton selalu on call dan siap dalam kondisi apapun.

"Anggota Satuan ini kita pilih dari 7 daerah Paksi

Katon, mereka akan dibekali kemampuan dalam upa-

ya menciptakan keamanan, kenyamanan masyara-

kat," tegas  Suhud.  (Vin)-f

"MSI berpendapat  Serangan

Umum 1 Maret 1949  merupakan

kerja kolektif sehingga harus meli-

hat kontribusi seluruh pelaku se-

jarah secara proporsional, sehingga

meminta pemerintah untuk mere-

visi Kepres 2/2022," tegas Ketua

Umum MSI Dr Agus Mulyana

MHum dalam Pernyataan Sikap

MSI yang disampaikan ke KR,

Rabu (16/3).

Hal ini dirangkum dari hasil Semi-

nar daring bertajuk 'Keppres No 2

Tahun 2022: Antara Sejarah dan

Kekuasaan', Senin (14/3). Seminar

menggandeng Departemen Sejarah

FIB UI dan Prodi Pendidikan Se-

jarah Universitas Pendidikan Indo-

nesia (UPI) sebagai penyelenggara.

Sekaligus pelantikan pengurus

pusat MSI periode 2022-2026 diikuti

270 pesera sejarawan dan peminat

yang hadir secara virtual.

Seminar daring yang dimodera-

tori Sekretaris Umum MSI Dr

Abdurakhman MHum ini  meng-

hadirkan narasumber yang mema-

parkan kajian tentang Serangan

Umum 1 Maret 1949, yaitu Prof Dr

Susanto Zuhdi MHum. (Universitas

Indonesia), Dr Wannofri Samry

MHum (Universitas Andalas), Nur

Aini Setiawati PhD (Universitas

Gadjah Mada), Drs Agus Santoso,

MHum. (Arsip Nasional Republik

Indonesia), dan Dr Kusuma MSi

(Pengurus Pusat MSI).

"MSI mengusulkan agar dalam

Keppres No. 2/2022 tidak menye-

butkan nama-nama tokoh agar ti-

dak  memunculkan polemik di ma-

syarakat," tegasnya. Selain itu MSI

juga minta  pemerintah untuk

mengadakan peringatan pada hari-

hari tertentu yang telah ditetapkan

melalui Keputusan Presiden.

Dalam tanggapan resmi MSI

disebutkan polemik Keppres ini

muncul di dalam konsideransnya

yang memunculnya nama-nama

tokoh seperti penggagas Sri Sultan

Hamengku Buwono IX dan diperin-

tahkan Panglima Besar Jenderal

Soedirman serta disetujui dan dig-

erakkan oleh Presiden Soekarno

dan Wakil Presiden Mohammad

Hatta dan  didukung oleh Tentara

Nasional Indonesia, Kepolisian

Negara Republik Indonesia, laskar

laskar perjuangan rakyat, dan sege-

nap komponen bangsa Indonesia

lainnya.

"Namun belum merepresen-

tasikan tokoh tokoh sejarah lainnya

yang berperan penting dalam peris-

tiwa Serangan Umum 1 Maret

1949, seperti Soeharto, Bambang

Soegeng, Abdul Haris Nasution dan

lainnya, juga terdapat nama tokoh

yang perannya masih diperde-

batkan," jelasnya

Disebutkan Keppres 2/2022 se-

cara administrasi pemerintahan

merupakan suatu keputusan politik

yang menjadi dasar ditetapkannya

hari penegakan kedaulatan negara,

"Namun keputusan itu akan menja-

di sumber sejarah, sehingga data se-

jarah dalam keputusan presiden

tersebut harus menjelaskan data

dan fakta yang sesungguhnya,"

tegas Agus.      (Vin)-f

KR-Franz Boedisukarnanto

Pengukuhan Satuan Khusus Elang Siaga Paksi
Katon, dilanjutkan foto bersama.

KR-Istimewa

Ki R Bambang Widodo SPd MPd

YOGYA(KR) - Masyarakat Sejarawan Indonesia (MSI)
mengapresiasi penetapan 1 Maret sebagai Hari Penegakan
Kedaulatan Negara berdasar  Keppres No 2/2022. Tetapi,
secara etika akademik ilmu sejarah terdapat aspek yang ti-
dak sesuai dengan data dan fakta sejarah. 
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